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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada ROA (Return On Asset) 

perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama 

pandemi Covid-19, perbedaan tersebut berupa nilai ROA sebelum 

pandemi Covid-19 lebih besar dibandingkan masa selama pandemi Covid-

19, sehingga terjadi penurunan nilai ROA. Artinya H1 diterima. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada CR (Current Ratio) perusahaan 

sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi 

Covid-19, perbedaan tersebut berupa nilai CR sebelum pandemi Covid-19 

lebih besar dibandingkan masa selama pandemi Covid-19, sehingga terjadi 

penurunan nilai CR. Artinya H2 diterima. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada DER (Debt to Equity Ratio) 

perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama 

pandemi Covid-19, perbedaan tersebut berupa nilai DER sebelum pandemi 

Covid-19 lebih kecil dibandingkan masa selama pandemi Covid-19, 

sehingga terjadi peningkatan nilai DER. Artinya H3 diterima. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada financial distress perusahaan 

sub sektor hotel, restoran dan pariwisata sebelum dan selama pandemi 
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Covid-19, perbedaan tersebut berupa nilai Z-Score sebelum pandemi 

Covid-19 lebih besar dibandingkan masa selama pandemi Covid-19, 

sehingga terjadi penurunan nilai Z-Score. artinya H4 diterima. 

 

5.2  Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan dimana perbedaan tersebut menunjukkan adanya suatu 

penurunan pada rasio likuiditas, solvabilitas dan profitibilitas serta 

perbedaan yang signifikan pula pada peningkatan potensi kebangkrutan di 

perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata, penulis berharap hal 

ini dapat menjadi perhatian bagi manajemen perusahaan agar segera 

memperbaiki kondisi keuangan perusahaan, mencari solusi yang terbaik 

serta membuat kebijakan untuk meminimalisir kerugian serta dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan mendorong strategi pemasaran yang baik agar banyak wisatawan 

yang tertarik mengunjungi hotel, restoran dan pariwisata sehingga dapat 

meningkatkan profit perusahaan. Dalam hal ini, selain pesan-pesan yang 

bersifat menjual (persuading) juga perlu disampaikan pesan-pesan yang 

memperlihatkan bahwa destinasi dalam keadaan terkendali dari Covid-19 

dan juga memperlihatkan destinasi telah menyiapkan produk yang 
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dilengkapi dengan standar protokol CHSE yang disiplin dan konsisten. 

Program Cleanliness, Health, Safety, Environment (CHSE) merupakan 

proses sertifikasi kepada usaha pariwisata, destinasi pariwisata dan produk 

pariwisata lainnya untuk memberikan jaminan kepada wisatawan terhadap 

pelaksanaan kebersihan, kesehatan, keselamatan serta kelestarian 

lingkungan. Kemudian perusahaan juga dapat menekan biaya operasional 

sehingga pengeluaran perusahaan lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi Investor 

       bagi investor hendaknya saat ini lebih selektif kembali apabila ingin 

melakukan investasi pada perusahaan di sub sektor hotel, restoran dan 

pariwisata hingga pademi Covid-19 benar-benar telah berhenti. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio 

kinerja keuangan lainnya seperti return on equity, net profit margin, quick 

ratio, cash ratio, debt to asset ratio dan lainnya. Sehingga hasil yang 

didapatkan akan lebih beragam, tidak terbatas pada return on asset, 

current ratio, dan debt to equity ratio saja. Selain itu, diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya menambah atau menggunakan proksi lainnya dalam 

menilai potensi kebangkrutan, misalnya menggunakan model grover, 

springate, zmijewski, dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pada sektor lain yang terdampak oleh pandemi Covid-

19. 

        


